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Abstract. Based on statistical data, Ca Mammae is the most prevalent cancer type found in the female population
in Central Java. Patients undergoing chemotherapy are at risk of experiencing psychological stress, which can
impact their self-acceptance and motivation to continue their treatment. The purpose of this study is to examine
the correlation between family support and its impact on self-acceptance levels and motivation to undergo
chemotherapy in breast cancer patients at RSI Sultan Agung Semarang. This research uses a non-experimental,
quantitative design with a cross-sectional approach. Data collection occurred from October to December 2024
at the Ma'wa room of RSI Sultan Agung Semarang, with a sample of 77 respondents selected through purposive
sampling. The statistical analysis employed the Somer's method. The results showed that the average age of the
respondents was 49 years, all were female, and most were married. On average, the participants were in their
sixth chemotherapy cycle and had been diagnosed with breast cancer for approximately 25 months. The majority
of respondents had good family support, high self-acceptance, and strong motivation to undergo chemotherapy.
The data analysis revealed a significant correlation between family support and self-acceptance in chemotherapy
patients, with a p-value of 0.021 (< 0.05), as well as a significant relationship between family support and
chemotherapy motivation, with a p-value of 0.003 (< 0.05).
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Abstrak. Berdasarkan data statistik, Ca Mammae berada pada posisi pertama sebagai jenis kanker paling banyak
ditemukan pada populasi wanita di wilayah Jawa Tengah. Pasien yang menjalani kemoterapi berisiko mengalami
tekanan psikologis yang dapat memengaruhi penerimaan diri dan motivasi dalam menjalani pengobatan. Studi ini
dilaksanakan dengan tujuan menganalisis korelasi antara peran dukungan keluarga terhadap tingkat penerimaan
diri serta motivasi menjalani kemoterapi terhadap pasien Ca Mammae di RSI Sultan Agung Semarang. Studi ini
menerapkan rancangan penelitian non-eksperimental bersifat kuantitatif dengan model cross sectional. Proses
perolehan data dijalankan pada bulan Oktober hingga Desember 2024 di ruang Ma'wa RSI Sultan Agung
Semarang dengan jumlah sampel sebanyak 77 responden menggunakan teknik purposive sampling. Analisis
statistik yang diterapkan dalam kajian ini memanfaatkan metode somer's. Berdasarkan analisa data, diperoleh
hasil responden rata-rata berusia 49 tahun, seluruhnya seluruhnya berjenis kelamin perempuan, dan mayoritas
berstatus menikah. Rata-rata responden sedang menjalani siklus kemoterapi keenam dan telah terdiagnosis kanker
payudara selama 25 bulan. Mayoritas responden berada pada kategori dukungan keluarga yang baik, penerimaan
diri yang tinggi, dan motivasi menjalani kemoterapi yang tinggi. Analisis data membuktikan adanya korelasi
bermakna antara dukungan keluarga dengan penerimaan diri pasien yang menjalani kemoterapi dengan p value
0.021 (< 0.05) dan terdapat hubungan yang signifikan antara dukungan keluarga dengan motivasi menjalani
kemoterapi dengan p value 0.003 (< 0.05).

Kata Kunci : Dukungan Keluarga, Penerimaan Diri, Motivasi, Kemoterapi

1. LATAR BELAKANG
Kanker payudara atau Ca Mammae yaitu kondisi medis yang terjadi akibat mutasi genetik

pada sel-sel payudara, menyebabkan perkembangan sel tidak normal yang bisa menyebar ke
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bagian tubuh lainnya (Sobri et al., 2018). Kondisi ini menjadi ancaman serius bagi kesehatan
wanita, dengan peningkatan kasus yang signifikan di Jawa Tengah dari 28,7 per 100.000
perempuan pada 2018 menjadi 40,5 per 100.000 perempuan di tahun 2020 (Dinas Kesehatan
Provinsi Jawa Tengah, 2020). Data statistik Pemkot Semarang menunjukkan tren serupa
dengan peningkatan insiden dari 31,7% pada 2015 menjadi 32,9% di tahun 2016.

Kemoterapi sebagai pilihan pengobatan utama membawa tantangan kompleks bagi pasien.
Penelitian mengungkapkan individu yang sedang menjalani kemoterapi mempunyai
kemungkinan 2-3 kali lebih tinggi menerima tekanan psikologis dibandingkan pasien tanpa
kemoterapi (Andriyani, 2021). Manifestasi tekanan ini meliputi stres, kecemasan, harga diri
rendah, dan kesulitan penerimaan diri. Penelitian di Dianita (2020) melaporkan hanya 28% dari
125 pasien kanker payudara yang memiliki penerimaan diri positif, sementara Penelitian
Aldilla (2022) mencatat 37% pasien sering absen dari jadwal kemoterapi karena alasan
psikologis. Lebih mengkhawatirkan lagi, Mashood et al. (2023) menemukan 41% pasien tidak
rutin melakukan kontrol dengan alasan merasa sudah sehat.

Penerimaan diri pada pasien kanker payudara mencerminkan kondisi psikologis dimana
individu mampu menerima kenyataan penyakitnya dan kebutuhan akan perawatan medis
(Retnaningsih, 2021). Proses ini dimulai dari tahap shock hingga penerimaan, namun tidak
semua pasien berhasil mencapai tahap akhir. Motivasi, yang didefinisikan sebagai dorongan
kuat untuk sembuh melalui kepatuhan terhadap program pengobatan, menjadi faktor krusial
dalam keberhasilan terapi (Andriyani, 2021). Beberapa penelitian membuktikan bahwa pasien
dengan motivasi tinggi menunjukkan kepatuhan lebih baik dalam menyelesaikan siklus
kemoterapi (Mashood et al., 2023; Pradana & Hasan, 2021).

Dukungan keluarga memegang peran vital dalam perjalanan pengobatan pasien. Bentuk
dukungan seperti pendampingan ke rumah sakit, pengingat jadwal pengobatan, dan pemberian
semangat terbukti meningkatkan motivasi pasien menghadapi kemoterapi (Armiyati &
Chrisdianto, 2021). Perawat, sebagai tenaga medis yang paling sering berhubungan langsung
dengan pasien, memiliki peran penting dalam memberdayakan keluarga melalui pemberian
edukasi dan konseling untuk meningkatkan dukungan yang diberikan (Maryatun &
Mumpuningtias, 2020). Penelitian ini bertujuan menganalisis hubungan antara dukungan
keluarga dengan penerimaan diri dan motivasi menjalani kemoterapi pada pasien Ca Mammae

di RSI Sultan Agung Semarang.
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2. METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif non-
eksperimental dengan rancangan cross-sectional, dimana pengumpulan data dilaksanakan
dalam satu periode waktu untuk menganalisis hubungan antara variabel yang diteliti
(Nursalam, 2017). Penelitian ini dilakukan di RSI Sultan Agung Semarang dengan periode
pengambilan data berlangsung pada bulan Oktober sampai dengan Desember 2024. Populasi
dalam penelitian ini mencakup pasien kanker payudara yang menjalani kemoterapi di RSI
Sultan Agung Semarang dengan rata-rata 95 pasien per bulan (Sugiyono, 2015). Dalam
menentukan jumlah sampel, peneliti mengaplikasikan metode purposive sampling dengan
perhitungan rumus Slovin (Arikunto, 2013), menghasilkan sampel sebanyak 77 responden.

Instrumen penelitian terdiri dari tiga kuesioner tervalidasi. Pertama, kuesioner dukungan
keluarga yang dikembangkan berdasarkan teori Nursalam, (2017), mencakup 12 item
pertanyaan dengan empat dimensi: dukungan emosional, penghargaan, instrumental, dan
informasi. Kedua, kuesioner penerimaan diri yang diadaptasi dari teori Grinder dalam Parista
(2008), terdiri dari 12 item yang mengukur aspek fisik, psikis, sosial, dan moral. Ketiga,
kuesioner motivasi menjalani kemoterapi yang diadaptasi dari Pratiwi (2016), berisi 15
pertanyaan dengan 14 item favorable dan 1 item unfavorable.

Seluruh kuesioner menggunakan skala Likert empat poin, dengan penilaian berbeda untuk
item favorable dan unfavorable (Sugiyono, 2016). Karakteristik demografis partisipan dalam
penelitian ini mencakup beberapa aspek, yaitu usia, jenis kelamin, status pernikahan, siklus
kemoterapi, dan lama terdiagnosis kanker payudara. Analisis data menggunakan teknik

statistik uji somer’s untuk menguji hubungan antar variabel.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Responden Berdasarkan Usia
Tabel 1 Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Berdasarkan Usia di RSI Islam

Sultan Agung Semarang Bulan Oktober-Desember 2024

Variabel Mean Standar Deviasi Min-Maks
(SD)
Usia 49.03 9.159 34-69

Berdasarkan analisis data demografis, ditemukan bahwa rerata usia partisipan
penelitian adalah 49.03 tahun dengan standar deviasi 9.159. Rentang usia partisipan bervariasi

dari 34 tahun hingga 69 tahun. Dalam konteks perkembangan Ca Mammae, faktor usia



Hubungan Dukungan Keluarga Terhadap Penerimaan Diri dan Motivasi Menjalani Kemoterapi pada Pasien Ca
Mammae di Rsi Sultan Agung Semarang

memainkan peran yang signifikan sebagai determinan risiko, khususnya pada wanita yang
berada di fase akhir usia produktif. Fenomena ini terkait dengan perubahan fungsi hormonal
dan penurunan fungsi sistem imun yang dapat memicu pertumbuhan sel abnormal pada
jaringan payudara. Hal ini diperkuat oleh penelitian Widodo (2021) yang mengungkapkan
bahwa penurunan sistem imun pada kelompok usia tersebut menurunkan kemampuan tubuh
dalam mendeteksi dan menghancurkan sel-sel kanker, dengan peningkatan risiko hingga 65%.
WHO (2020) juga melaporkan peningkatan insiden kanker payudara pada usia produktif 40-
50 tahun.

Berdasarkan analisis terhadap karakteristik usia, peneliti mengasumsikan karakteristik
usia responden yang rata-rata 49 tahun memiliki korelasi positif dengan tingkat penerimaan
diri dan motivasi untuk menjalani pengobatan. Hal ini didasarkan pada pertimbangan bahwa
pasien pada usia produktif masih memiliki tanggung jawab terhadap keluarga. Asumsi ini
selaras dengan penemuan oleh Rahmawati et al. (2020) yang menyatakan bahwa 83%
responden berusia 40-50 tahun memiliki motivasi sembuh yang tinggi karena masih memiliki
tanggungan keluarga dan peran sosial yang aktif dalam masyarakat.

Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Tabel 2 Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin di

RSI Islam Sultan Agung Semarang Bulan Oktober-Desember 2024

Jenis Kelamin Frekuensi (f) Persentase (%)
Laki-laki 0 0
Perempuan 77 100.0
Total 77 100,0

Hasil penelitian menunjukkan keseluruhan responden Ca Mammae yang menjalani
kemoterapi berjenis kelamin perempuan. Hal ini sejalan dengan penelitian (Nugroho, 2021)
yang menemukan bahwa 98,7% kasus kanker payudara terjadi pada perempuan. Perempuan
mempunyai kemungkinan lebih besar untuk mengalami Ca Mammae dibandingkan laki-laki
akibat kadar estrogen yang lebih tinggi. Meskipun hormon seks (estrogen, progesteron, dan
testosteron) dimiliki oleh kedua jenis kelamin, kadar hormon estrogen dan progesteron pada
wanita lebih tinggi dibandingkan yang ditemukan pada pria (Yulianti et al., 2016). Ketika
wanita mempunyai tingkat hormon estrogen dan progesteron lebih tinggi dari normalnya, risiko
kanker payudara akan meningkat karena adanya pajanan estrogen berkepanjangan yang tidak

diimbangi dengan pengaruh progesteron (Hero, 2020).
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Kondisi ini menjadikan perempuan sebagai kelompok yang memerlukan perhatian
khusus dalam penanganan kanker payudara, terutama dalam aspek dukungan selama menjalani
pengobatan kemoterapi. Peneliti berasumsi bahwa karakteristik responden yang seluruhnya
perempuan berkaitan dengan tingkat penerimaan diri dan motivasi dalam menjalani
kemoterapi, dimana peran ganda mereka sebagai ibu dan istri dapat menjadi faktor pendorong
untuk segera pulih dan kembali menjalankan fungsi dalam keluarga (Rahmawati, 2022).
Karakteristik Responden Berdasarkan Status Pernikahan

Tabel 3 Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Berdasarkan Status

Pernikahan di RSI Islam Sultan Agung Semarang Bulan Oktober-Desember 2024

Status Pernikahan Frekuensi (f) Persentase (%)
Menikah 63 81.8
Janda 14 18.2
Belum/tidak 0 0.0
menikah
Total 77 100,0

Berdasarkan hasil analisa ditemukan bahwa mayoritas responden berstatus menikah
yaitu sebesar 81.8%. penelitian tersebut sejalan dengan studi yang menemukan 82% pasien Ca
Mammae yang sedang berada pada proses pengobatan kemoterapi berstatus menikah (Widodo
et al.,, 2021). Status pernikahan memiliki peran penting karena pasien yang menikah
mendapatkan dukungan langsung dari pasangan dalam bentuk pendampingan selama
pengobatan dan dukungan emosional (Rahman et al., 2023).

Peneliti berasumsi bahwa status pernikahan berkorelasi positif terhadap penerimaan
diri dan motivasi menjalani pengobatan, dimana pasien yang mendapat dukungan dari
pasangan cenderung memiliki semangat yang lebih tinggi untuk sembuh. Asumsi ini sejalan
dengan penelitian yang menemukan bahwa dukungan dari keluarga, terutama pasangan,
berkontribusi signifikan terhadap keberhasilan pengobatan, dengan tingkat motivasi mencapai
85% (Kim et al., 2023).

Karakteristik Responden Berdasarkan Siklus Kemoterapi
Tabel 4 Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Berdasarkan Siklus

Kemoterapi di RSI Islam Sultan Agung Semarang Bulan Oktober-Desember 2024

Variabel Mean Standar Deviasi Min-
(SD) Maks




Hubungan Dukungan Keluarga Terhadap Penerimaan Diri dan Motivasi Menjalani Kemoterapi pada Pasien Ca
Mammae di Rsi Sultan Agung Semarang

Siklus kemoterapi 3.43 2.239 1-8

Penelitian ini mengungkapkan rata-rata responden sedang menjalani siklus kemoterapi
ke 3.43 dengan standar deviasi 2.239. Responden paling singkat sedang menjalani siklus
kemoterapi ke 1 dan paling lama sedang menjalani siklus kemoterapi ke 8. Kondisi ini
menggambarkan bahwa sebagian besar responden masih berada pada tahap awal hingga
pertengahan proses kemoterapi. Hasil studi ini searah dengan penelitian yang dilakukan oleh
Rahman et al. (2020) yang menyebutkan rata-rata pasien Ca Mammae sedang berada pada
siklus ke 4-6 kemoterapi, namun jumlah siklus dapat bervariasi tergantung pada stadium
kanker, kondisi pasien, dan protokol pengobatan yang diterapkan.

Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti berasumsi bahwa variasi jumlah siklus
kemoterapi yang ditemukan mencerminkan kompleksitas pengobatan kanker payudara yang
memerlukan pendekatan personal. Perbedaan karakteristik individual pasien, stadium kanker,
dan respon terhadap pengobatan menjadi pertimbangan penting dalam menentukan jumlah
siklus yang diperlukan. Kondisi ini juga mengindikasikan pentingnya dukungan keluarga yang
berkelanjutan, mengingat proses kemoterapi bisa berlangsung dalam jangka waktu yang
bervariasi dan membutuhkan ketahanan fisik maupun mental dari pasien. Hal ini diperkuat oleh
penelitian Rahmawati et al. (2023) menyebutkan, pasien yang memperoleh dukungan optimal
dari anggota keluarga mempunyai motivasi 85% lebih tinggi dalam menjalani seluruh siklus
kemoterapi berbanding dengan mereka yang kurang mendapatkan sokongan keluarga yang
cukup.

Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Terdiagnosa
Tabel 5 Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Berdasarkan Lama

Terdiagnosa Ca Mammae di RSI Islam Sultan Agung Semarang Bulan Oktober-

Desember 2024
Variabel Mean Standar Deviasi Min-Maks
(SD)
Lama Terdiagnosa 25.10 19.691 1-60

(bulan)

Hasil analisa menemukan bahwa rerata lama waktu responden terdiagnosis Ca
Mammae adalah 25 bulan, dengan rentang waktu minimum 1 bulan dan maksimum 60 bulan.

Pasien yang sudah terdiagnosis lebih dari 24 bulan umumnya telah melewati fase pengobatan
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primer dan sedang menjalani pengobatan lanjutan atau pemantauan (Sulistyowati & Hartono,
2021). Dalam penelitian tersebut didapatkan hasil 65% responden dengan waktu diagnosis
lebih dari 2 tahun mempunyai tingkat penerimaan diri yang lebih baik dibandingkan pasien
yang baru terdiagnosis.

Berdasarkan hasil analisa tersebut, peneliti mengasumsikan bahwa rerata lama
diagnosis 25 bulan mencerminkan bahwa sebagian besar responden telah melewati fase
penyesuaian awal terhadap diagnosis kanker payudara. Asumsi ini didukung oleh penelitian
yang menemukan pasien dengan waktu diagnosis lebih dari 18 bulan mempunyai tingkat
adaptasi psikologis yang lebih baik, dengan skor penerimaan diri mencapai 75% lebih tinggi
dibanding pasien yang baru terdiagnosis (Kusuma et al., 2022).

Distribusi Frekuensi Dukungan Keluarga
Tabel 6 Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Berdasarkan Dukungan

Keluarga di RSI Islam Sultan Agung Semarang Bulan Oktober-Desember 2024

Dukungan Frekuensi (f) Persentase (%0)
Keluarga
Baik 69 89.6
Cukup 8 10.4
Kurang 0 0.0
Total 77 100,0

Hasil analisa diperoleh sebagian besar responden berada pada ketegori dukungan
keluarga baik yaitu sejumlah 69 responden atau sebesar 89.6%. Dukungan yang berasal dari
keluarga merupakan bantuan dari keluarga guna memberikan kenyamanan fisik dan psikologis
bagi individu yang sedang sakit (Friedman, 2014). Sependapat dengan Kurnia, (2020) yang
menyatakan bahwa dukungan keluarga terhadap individu yang sakit dan sedang menjalani
kemoterapi berada dalam kategori baik sebesar 82,5%.

Peneliti berasumsi bahwa untuk menumbuhkan penerimaan diri dan motivasi dalam
menjalani kemoterapi pada pasien kanker payudara, diperlukan dukungan keluarga yang tinggi.
Peneliti berpendapat bahwa kekuatan internal individu akan lebih berkembang apabila
didukung oleh kekuatan eksternal, seperti dukungan keluarga, serta dengan adanya keyakinan
diri yang tumbuh dari dalam diri pasien itu sendiri. Analisa tersebut sesuai dengan penelitian
dari Sari & Wijayanti, (2021) menyebutkan bahwa kekuatan internal pasien Ca Mammae dapat

lebih maksimal apabila didukung oleh kekuatan eksternal berupa dukungan keluarga, karena
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keluarga berperan sebagai katalisator yang memperkuat ketahanan mental dan semangat juang
pasien dalam menghadapi penyakitnya.

Distribusi Frekuensi Penerimaan Diri

Tabel 7 Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Berdasarkan Penerimaan Diri

di RSI Islam Sultan Agung Semarang Bulan Oktober-Desember 2024

Penerimaan Diri Frekuensi (f) Persentase (%)
Tinggi 67 87.0
Sedang 10 13.0
Rendah 0 0.0

Total 77 100,0

Hasil penelitian yang dilakukan mengindikasikan bahwa mayoritas partisipan
menunjukkan tingkat penerimaan diri yang berada pada kategori tinggi yaitu sebesar 87%.
Hasil penelitian ini konsisten dengan studi yang dilakukan oleh Widodo (2021) yang
mengindikasikan bahwa 78.5% pasien kanker payudara memiliki penerimaan diri yang baik
setelah diagnosis. Tingginya penerimaan diri pada pasien kanker payudara ini mengindikasikan
bahwa responden telah mampu memahami dan menerima kondisi penyakitnya dengan baik,
termasuk perubahan fisik dan psikologis yang dialami selama proses pengobatan.

Dari temuan penelitian ini, peneliti mengasumsikan bahwa tingginya penerimaan diri
yang baik mencerminkan keberhasilan sistem pendukung seperti dukungan keluarga dalam
membantu pasien beradaptasi dengan kondisi penyakitnya. Asumsi ini didukung oleh
penelitian yang mengindikasikan, responden dengan sistem pendukung yang baik memiliki
tingkat penerimaan diri 75% lebih tinggi dibandingkan pasien dengan sistem pendukung yang
kurang (Hartati & Permana, 2021).

Distribusi Frekuensi Motivasi Menjalani Kemoterapi
Tabel 8 Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Berdasarkan Motivasi

Menjalani Kemoterapi di RSI Islam Sultan Agung Semarang Bulan Oktober-

Desember 2024
Motivasi Frekuensi (f) Persentase (%)
menjalani
kemoterapi
Tinggi 63 81.8
Sedang 14 18.2
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Rendah 0 0.0
Total 77 100,0

Berdasarkan analisa yang dilakukan, didapatkan mayoritas responden memiliki
motivasi menjalani kemoterapi tinggi. Hasil yang serupa juga ditemukan dalam penelitian
(Widyastuti, 2021) yang menunjukkan bahwa 83% pasien ca mammae memiliki motivasi
tinggi. Tingginya motivasi pasien dalam menjalani kemoterapi ini menunjukkan bahwa pasien
memiliki dorongan kuat untuk sembuh dan melanjutkan pengobatan meskipun menghadapi
berbagai efek samping dari kemoterapi.

Melalui temuan penelitian ini, peneliti menduga bahwa tingginya presentase motivasi
pasien dalam menjalani kemoterapi merupakan hasil dari kuatnya sistem dukungan keluarga
yang dimiliki oleh mayoritas dari responden. Dukungan keluarga yang optimal mampu
memberikan perlindungan dan ketenangan bagi pasien, sehingga meningkatkan keyakinan
mereka untuk terus berjuang melawan penyakit melalui kemoterapi. Pernyataan ini didukung
oleh penelitian (Hartati, 2022) yang mengungkapkan bahwa peran dukungan keluarga yang
konsisten dan berkelanjutan merupakan faktor kunci dalam mempertahankan motivasi pasien
kanker selama menjalani rangkaian pengobatan yang panjang.

Hasil Uji Somer’s
Tabel 9 Hubungan Dukungan Keluarga Terhadap Penerimaan Diri Pasien Ca
Mammae yang Menjalani Kemoterapi di RSI Islam Sultan Agung Semarang Bulan
Oktober-Desember 2024

Dukungan Keluarga Total r p
Kuran Cuku )
Baik
g p
Penerima Renda 0 0,45 0,02
0 0 0
an h 5 1
Sedan 10
Diri 0 5 5
g
Tinggi 0 3 64 67
Total 0 8 69 77

Berdasarkan hasil analisis hubungan dukungan keluarga terhadap penerimaan diri pada

pasien Ca Mammae yang menjalani kemoterapi, ditemukan terdapat hubungan yang signifikan
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diantara kedua variabel dengan nilai P value 0.021 < 0.05 dan nilai kekuatan korelasinya 0.455
yang menunjukkan bahwa kekutan korelasinya berada pada kategori sedang (0.400-0.600)
dengan arah positif. Dukungan keluarga yang optimal terbukti berdampak untuk membentuk
penerimaan diri yang positif pada pasien. Penelitian ini sejalan dengan studi yang menunjukkan
bahwa pasien dengan dukungan keluarga yang baik memiliki tingkat penerimaan diri 2,5 kali
lebih tinggi dibandingkan pasien dengan dukungan keluarga yang kurang (Rahmawati et al.,
2023).

Sari & Permana, (2022) memaparkan bahwa dukungan keluarga juga berperan dalam
meningkatkan kepercayaan diri pasien untuk menghadapi perubahan fisik akibat pengobatan.
Keluarga yang aktif terlibat dalam perawatan pasien dapat membantu menciptakan lingkungan
yang mendukung proses penerimaan diri. Berdasarkan hasil analisa tersebut, peneliti berasumsi
bahwa kuatnya hubungan antara dukungan keluarga dan penerimaan diri mencerminkan
pentingnya peran keluarga sebagai support system utama pasien. Asumsi ini didukung oleh
penelitian yang menemukan bahwa 85% pasien dengan dukungan keluarga yang optimal
mampu mencapai penerimaan diri yang positif dalam waktu 6 bulan setelah diagnosis (Hartati
& Sutrisno, 2023).

Hasil Uji Somer’s
Tabel 10 Hubungan Dukungan Keluarga Terhadap Motivasi Menjalani Kemoterapi

Pada Pasien Ca Mammae di RSI Islam Sultan Agung Semarang Bulan Oktober-

Desember 2024
Dukungan Keluarga Total r p
Kuran Cuku )
Baik
g p
Renda 0 0,48 0,00
Motivasi 0 0 0
h 4 3
Sedan 14
0 7 7
g
Tinggi 0 1 62 63
Total 0 8 69 77

Hasil analisis hubungan antara dukungan keluarga dengan motivasi menjalani
kemoterapi pada pasien kanker payudara menunjukkan adanya hubungan yang signifikan

dengan nilai p value sebesar 0.003 < 0.05 dan nilai kekuatan korelasinya 0.484 yang
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menunjukkan bahwa kekutan korelasinya berada pada kategori sedang (0.400-0.600) dengan
arah positif . Temuan ini mengindikasikan bahwa dukungan keluarga memiliki peran vital
dalam membangun dan mempertahankan motivasi pasien selama menjalani serangkaian
pengobatan kemoterapi. Motivasi yang kuat sangat diperlukan mengingat kemoterapi
merupakan pengobatan jangka panjang dengan berbagai efek samping yang harus dihadapi
pasien (Rahman et al., 2023).

Berdasarkan hasil analisa diatas, penulis berpendapat bahwa tingginya jumlah
responden dengan motivasi tinggi pada kelompok dukungan keluarga baik mencerminkan
peran keluarga sebagai pelindung yang membantu pasien mengatasi tekanan dan kesulitan yang
muncul selama kemoterapi. Asumsi ini didukung oleh penelitian yang menemukan bahwa
kehadiran dukungan keluarga dapat menurunkan risiko penghentian kemoterapi secara
prematur hingga 70% (Kurniawan & Dewi, 2023).

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Hasil analisa mengenai Hubungan Dukungan Keluarga Terhadap Penerimaan Diri
Dan Motivsi Menjalani Kemoterapi Pada Pasien Ca Mammae Di RSI Sultan Agung
Semarang disimpulkan, berdaarkan karakteristik responden berdasarkan usia didapatkan
rerata responden berusia 49 tahun. Berdasarkan karakteristik responden dengan jenis
kelamin didapatkan hasil semua responden berjenis kelamin perempuan. Karakteristik
responden berdasarkan status pernikahan mayoritas responden berstatus menikah.
Karakteristik responden berdasarkan siklus kemoterapi rata-rata responden sedang
menjalani siklus ke 6. Karakteristik responden berdasarkan lama terdiagnosa rata-rata
responden telah terdiagnosa Ca Mammae selama 25 bulan. Berdasarkan dukungan keluarga
mayoritas responden berada dalam kategori dukungan keluarga baik. Berdasarkan
penerimaan diri mayoritas responden memiliki penerimaa diri tinggi. Berdasarkan motivasi
menjalani kemoterapi sebagian besar responden memiliki motivasi menjalani kemoterapi
tinggi. Menggunakan uji somer’s pada hubungan dukungan keluarga terhadap penerimaan
diri didapatkan hasil p value 0,021 < 0,05 yang artinya terdapat hubungan yang signifikan.
Pada hubungan dukungan keluarga terhadap motivasi menjalani kemoterapi menggunakan
uji somer’s didapatkan hasil p value 0,003 < 0,05 yang artinya terdapat hubungan yang
signifikan.

Diharapkan dapat menjadi sumber referensi peneliti selanjutnya yang ingin meneliti
hubungan antara dukungan keluarga, penerimaan diri, dan motivasi pasien kanker payudara,

serta dijadikan sumber referensi untuk pembelajaran khususnya di bidang disiplin ilmu
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keperawatan mengenai pentingnya dukungan keluarga dalam memberikan motivasi dan

pendampingan kepada pasien ca mammae selama menjalani pengobatan.
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